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ABSTRAK 

 

Ony Darmawan, 19064020033, Peran Penyuluh Pertanian Lapang dalam 
Pemberdayaan Petani Kopi (Studi Kasus Kelompok Tani Kopi Di 
Kecamatan Trawas Kabupaten Mojokerto). 

 

Berkurangnya tenaga penyuluh pemerintah di lapangan menyebabkan 
kesenjangan inovasi petani terhadap perubahan informasi yang cepat dan 
menurunnya efektivitas kegiatan penyuluhan. Akibatnya petani tidak berdaya 
dalam menghadapi perubahan di lingkungannya sendiri terutama berkenaan 
dengan usaha tani, sehingga peran penyuluh masih dibutuhkan kehadirannya 
oleh petani untuk mengatasi hal tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan peran penyuluh pertanian dan pemberdayaan petani kopi dan 
untuk menganalisis pengaruh peran penyuluh pertanian terhadap pemberdayaan 
petani kopi di Kecamatan Trawas Kabupaten Mojokerto. Teknik pengambilan 
sampel menggunakan proportional random sampling, artinya setiap Kelompok 
Tani diwakili masing-masing responden dengan jumlah yang proporsional. 
Masing-masing kelompok tani diambil sebanyak 6, setelah dikalikan dengan 
jumlah kelompok tani, sampel dalam penelitian ini berjumlah 66. Analisis dalam 
penelitian ini menggunakan dalam analisis deskriptif dan analisis Structural 
Equation Modeling (SEM-PLS). Hasil dari penelitian bahwa Peran penyuluh 
pertanian sebagai Inovator berpengaruh positif signifikan terhadap 
pemberdayaan petani kopi di Kecamatan Trawas Kabupaten Mojokerto. Sebagai 
inovator penyuluh memberikan ide-ide atau gagasan terbaru tentang budidaya 
tanaman kopi, penyuluh juga memberikan terobosan terbaru tentang 
penanganan panen dan pasca panen. Peran penyuluh pertanian sebagai 
motivator berpengaruh positif signifikan terhadap pemberdayaan petani. Peran 
penyuluh pertanian sebagai Fasilitator berpengaruh positif signifikan terhadap 
pemberdayaan petani kopi di Kecamatan Trawas Kabupaten Mojokerto. Peran 
penyuluh pertanian sebagai Komunikator berpengaruh positif signifikan terhadap 
variabel dependen Pemberdayaan Petani. Peran penyuluh berperan sebagai 
komunikator dengan cara menyampaikan materi penyuluhan dan berkomunikasi 
dengan baik, penyuluh juga mendengarkan keluhan-keluhan dari anggota 
kelompok tani saat kegiatan penyuluhan. 
 

Kata Kunci: Pemberdayaan petani, Penyuluh Pertanian, Kopi 
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ABSTRACT 

 

Ony Darmawan, 19064020033, The Role Of Field Agricultural Extensive In 
Empowerment Of Coffee Farmers (Case Study Of Coffee Farmers Group In 
Trawas District, Mojokerto Regency) 
 

The shortage of government extension workers in the field has led to a gap in 
farmers' innovation towards rapid changes in information and a decrease in the 
effectiveness of extension activities. As a result, farmers are powerless in dealing 
with changes in their own environment, especially with regard to farming, so that 
the role of extension workers is still needed by farmers to overcome this. This 
study aims to describe the role of agricultural extension workers and the 
empowerment of coffee farmers and to analyze the effect of the role of 
agricultural extension workers on the empowerment of coffee farmers in Trawas 
District, Mojokerto Regency. The sampling technique used proportional random 
sampling, meaning that each farmer group was represented by each respondent 
with a proportional amount. Each farmer group was taken as many as 6, after 
being multiplied by the number of farmer groups, the sample in this study 
amounted to 66. The analysis in this study used descriptive analysis and 
Structural Equation Modeling (SEM-PLS) analysis. The results of the study that 
the role of agricultural extension agents as innovators have a significant positive 
effect on the empowerment of coffee farmers in Trawas District, Mojokerto 
Regency. As an innovator, extension workers provide the latest ideas or ideas 
about coffee cultivation, extension workers also provide the latest breakthroughs 
on harvest and post-harvest handling. The role of agricultural extension workers 
as motivators has a significant positive effect on farmer empowerment. The role 
of agricultural instructors as facilitators has a significant positive effect on the 
empowerment of coffee farmers in Trawas District, Mojokerto Regency. The role 
of agricultural instructors as communicators has a significant positive effect on 
the dependent variable of Farmer Empowerment. The role of the extension agent 
is to act as a communicator by delivering extension materials and communicating 
well, the extension worker also listens to complaints from members of the farmer 
group during extension activities. 

 

Keywords: Empowerment of farmers, Agricultural Extension, Coffee 
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